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ABSTRAK

Nur Islamia. NPM. 1602040016. Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan
Ejaan pada Surat Kabar Media 24 Jam. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan
dan IlImu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan diksi dan
ejaan pada surat kabar media 24 jam. Sumber data penelitian adalah surat kabar
media 24 jam edisi 1270 Senin, 06 Juli 2020 pada berita pemerintahan dan politik.
Data penelitian ini adalah dokumentasi dari surat kabar media 24 jam yang di
dalam nya terdapat kesalahan penggunaan diksi dan ejaan. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan model interaktif Miles dan
Hubermen. Hasil penelitian ini adalah dapat menemukan kesalahan diksi
sebanyak 14 data yaitu pada denotasi (4 data) dan sinonim (10 data). Pada ejaan
sebanyak 22 data, yang di dalamnya termasuk kesalahan penggunaan huruf kapital
(3 data kesalahan), penulisan kata (7 data kesalahan), dan penggunaan tanda baca
(12 data kesalahan) pada surat kabar media 24 jam.

Kata kunci : Diksi, Ejaan, Surat Kabar Media 24 Jam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
yakni berfungsi sebagai alat komunikasi. Bahasa adalah sistem lambang bunyi
yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri (Abdul Chaer
2012:32). Bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk
menyampaikan sesuatu kepada orang lain yang bisa dipahami dan dimengerti oleh
pendengar atau lawan bicara melalui bahasa yang diungkapkan.

Bahasa adalah alat komunikasi yang dibedakan menjadi bahasa lisan dan
bahasa tulis. Bahasa tersebut mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang
lainnya. Bahasa tulis merupakan salah satu alat komunikasi yang banyak
dimanfaatkan dalam berbagai situasi komunikasi dan tujuan yang berbeda.
Komunikasi dapat dilakukan secara lisan maupun tulis. Manusia berkomunikasi
dengan berbagai media. Salah satu media yang digunakan untuk berkomunikasi
adalah media massa seperti surat kabar atau koran. Surat kabar memiliki ciri khas,
yaitu menggunakan bahasa yang lugas dan sistematika penulisan yang
berpedoman kepada Ejaan Bahasa Indonesia. Tujuannya agar memberikan
pengetahuan kepada pembaca penulisan yang baik dan yang benar.

Surat kabar merupakan salah satu media massa yang menggunakan bahasa

sebagai alat untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat, sehingga



pembaca mengetahui apa yang terjadi atau peristiwa apa yang sedang berlangsung
di sekitarnya, terutama pada surat kabar media 24 jam. Surat kabar media 24 jam
merupakan surat kabar lokal yang memuat berita teraktual, iklan, berita politik,

ekonomi dan sebagainya.

Saat seseorang membaca surat kabar yang paling utama dibaca ialah
beritanya, jarang sekali pembaca memperhatikan kesalah-kesalahan yang ada di
dalam surat kabar tersebut. Kesalahan itu muncul karena dalam penulisan surat
kabar tidak berpedoman pada kaidah-kaidah bahasa. Kesalahan penulisan yang
ditemukan dalam surat kabar media 24 jam biasanya berstruktur ejaan yang tidak
tepat dan sering terjadi karena dalam penulisan surat kabar tidak ada langkah-
langkah pembuatnya sehingga bahasa yang digunakan juga terkesan tidak tepat

dan teratur.

Pemakaian bahasa dalam surat kabar sudah selayaknya dikemas dalam bentuk
yang menarik untuk memotivasi masyarakat membaca surat kabar. Selain itu
membantu mempertahankan kedudukan surat kabar itu sendiri sebagai salah satu
jenis komunikasi massa yang tetap digemari pembaca yang membutuhkan
informasi. Akan tetapi, banyak surat kabar yang melakukan kesalahan penulisan,

misalnya kesalahan dari segi morfologi, sintaksis, semantik dan kesalahan ejaan.

Kesalahan ejaan sering dijumpai seperti kesalahan penulisan “di” sebagai
sebagai awalan dan “di” sebagai kata depan, partikel, penulisan kata gabung,
penulisan kata ulang, penulisan huruf besar atau huruf kapital, penggunaan tanda

baca, penulisan unsur serapan dan lain-lain. Berdasarkan paparan diatas, peneliti



tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan

Penggunaan Diksi dan Ejaan pada Surat Kabar Media 24 Jam” .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, ada
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, diantaranya
kesalahan dari segi morfologi, sintaksis, diksi dan ejaan terhadap penulisan surat
kabar media 24 jam.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah menganalisis kesalahan
penggunaan diksi dan ejaan dalam surat kabar media 24 jam edisi 1270 Senin, 06
Juli 2020 pada berita pemerintahan sebanyak 5 judul berita dan berita politik
sebanyak 5 judul berita.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

masalah utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa saja kesalahan penggunaan diksi dan ejaan yang ditemukan pada surat
kabar media 24 jam?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan diksi dan ejaan pada surat kabar

media 24 jam.



F. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoretis
dan praktis.

a. Secara teoretis penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi penulis dan
penerbit surat kabar sehingga tidak ada lagi kesalahan penggunaan diksi dan
ejaan di masa yang akan datang.

b. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui dan memahami
kesalahan penggunaan diksi dan ejaan yang terdapat dalam surat kabar media

24 jam edisi 1225.



BAB |1

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoritis

1. Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan merupakan penyelidikan terhadap suatu penyimpangan
dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulis yang tidak sesuai dengan kaidah
tata bahasa Indonesia serta mengetahui bentuk-bentuk kesalahan dalam berbahasa.
Kesalahan berbahasa tersebut dapat dianalisis berdasarkan kajian ilmu linguistik
yaitu tata bunyi (fonologi), tata bentuk (morfologi), tata kalimat (sintaksis), tata
makna (semantik), dan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Analisis kesalahan

berbahasa yang dilakukan dalam penelitian ini terfokus pada diksi dan ejaan.

Analisis kesalahan pada berita merupakan kegiatan mengidentifikasi
kesalahan dalam penggunaan bahasa yang menyimpang dari norma kaidah tata
bahasa Indonesia pada berita melalui surat kabar tersebut. Kesalahan berbahasa
secara sederhana dimaknai sebagai penggunaan bahasa, baik dilakukan secara

lisan maupun tertulis yang menyimpang dari kaidah berbahasa.

Analisis kesalahan berbahasa dapat dipandang sebagai suatu rangkaian
aktivitas  dalam  mengidentifikasi, menjelaskan,  mengevaluasi, dan
mengidentifikasi  kesalahan  berbahasa. =~ Analisis  dilakukan  dengan
mengelompokkan kesalahan berdasarkan kajian ilmu kebahasaan, kemudian

dianalisis.



2. Diksi

Diksi merupakan pilihan kata yang mencakup pengertian kata-kata mana
yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk
pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang
tepat dan diksi merupakan kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuasa

makna dari gagasan yang ingin disampaikan (Gorys Keraf 2010:24)

Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata untuk
menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau
pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis dan pembicara.
Oleh sebab itu, pesoalan ketepatan pilihan kata akan menyangkut pula masalah
makna kata dan kosa kata seseorang. Dapat disimpulkan, bahwa diksi merupakan
pilihan kata yang digunakan oleh seseorang baik dalam bentuk tulisan maupun
lisan yang memberikan efek tertentu untuk menceritakan peristiwa dengan pilihan
kosakata yang sesuai dan cocok dengan situasi ketika mengungkapkan diksi

tersebut.

Dalam memilih kata-kata, ada dua persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu
persyaratan ketepatan dan kesesuaian. Tepat artinya kata-kata yang dipilih dapat
mengungkapkan dengan tepat apa yang ingin diungkapkan. Sedangkan kesesuaian
menuntut kecocokan antara kata-kata yang dipakai dengan kesempatan dan

keadaan pembaca.

Diksi atau pemilihan kata pada surat kabar juga perlu mendapatkan perhatian.

Hal-hal yang diatur dalam kaidah diksi adalah proses pembentukan kata dan



pemilihan kata. Dalam hal ini, para jurnalis surat kabar dituntut dapat
menguasai proses pembentukan kata dan dapat pula memilih diksi yang tepat.
Fungsi pilihan kata atau diksi adalah untuk memperoleh keindahan guna
menambah daya ekspresivitas. Diksi berfungsi untuk menghaluskan kata dan

kalimat agar terasa lebih indah.

a) Denotasi

Denotasi merupakan kata dengan maksud sebenarnya. Kosasih (dalam Amri
2015:52) menyatakan bahwa, denotasi merupakan makna lugas, yang tidak
mengalami perubahan makna, sesuai dengan konsep dan apa adanya. Dapat
diartikan bahwa denotasi merupakan makna sebenarnya yang sesuai dengan

konsep. Misalnya:

1. Ibu guru : perempuan yang pekerjaannya mengajar.
2. 1bu Anisa : perempuan yang melahirkan Anisa.

b) Konotasi

Konotasi merupakan makna yang berdasarkan perasaan atau pikiran
seseorang atau makna kias konotasi atau konotatif merupakan makna denotasi
yang telah mengalami perbuahan atau penambahan. Makna konotasi merupakan

makna yang didasarkan atas perasaan atau pikiran seseorang. Misalnya:

Polisi berhasil menangkap tangan kanan Kkoriptor, carilah akar

permasalahn itu, ia hanya menjadi benalu dalam keluarga itu.



c) Sinonim

Sinonim merupakan beberapa kata yang memiliki bentuk yang berbeda
namun memiliki makna yang sama. Menurut Suwandi (dalam amri 2015:53)
Sinonim merupakan bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan
bentuk lain. Kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok kata, atau kalimat,
walaupun umumnya yang dianggap sinonim hanyalah kata-kata saja. Dapat
disimpulkan bahwa sinonim merupakan beberapa kata atau bahasa yang
bentuknya berbeda dengan yang lain tetapi memiliki makna yang sama dengan

bentuk lain yang berwujud dalam kata, kelompok kata atau kalimat.

3. Ejaan

Menurut Amri ( 2015:37) ejaan merupakan aturan-aturan, tata cara ataupun
kaidah-kaidah (kodifikasi) yang menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan
sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca.
Ejaan sebagai peraturan yang mengatur suatu system penulisan yang sesuai
dengan kaidah, norma, aturan dalam bahasa tulis yang dipergunakan sebagai

perwakilan bahasa lisan.

A. Pemakaian Huruf

Pemakaian huruf dalam ejaan yang disempurnakan dalam bahasa Indonesia
terdiri atas pemakaian huruf abjad, huruf vokal, huruf konsonan, huruf diftong,
dan gabungan huruf konsonan. Adapun pemakaian huruf tersebut disesuaikan

dengan fungsinya.



Huruf Abjad

Huruf abjad yang dipakai dalam ejaan bahasa Indonesia terdiri atas 26 huruf.

Huruf Vokal

Huruf yang melambangkan vokal dalam bahasa Indonesia terdiri atas huruf a,

e, i,0,danu.

Huruf Konsonan

Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa Indonesia terdiri atas 21

huruf, yaitu b, ¢, d, f, g, h,j,k, I, m,n, p,q,r,s,t,v,w, X, Yy, dan z.

Huruf Diftog

Huruf diftog dalam bahasa Indonesia terdapat empat diftog yang

dilambangkan dengan huruf vocal, yaitu ai, au, ei, dan oi.

Gabungan Huruf Konsonan

Gabungan huruf konsonan vyaitu, kh, ng, ny, dan sy masing-masing

melambagkan satu bunyi konsonan.

Huruf Kapital

a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat.

b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang.

c. Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama orang yang
merupakan nama jenis atau saturan ukuran.

d. Huruf kapital tidak dipakai untuk menuliskan huruf pertama kata yang
bermakna ‘anak dari’, seperti binti, bin, boru, dan van, atau huruf pertama
kata tugas.

e. Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan langsung.
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Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama, kitab
suci, Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar kehormatan,
keturunan, keagamaan, atau akademik yang diikuti nama orang, termasuk
gelar akademik yang mengikuti nama orang.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar kehormatan,
keturunan, keagamaan, profesi, serta nama jabatan dan kepangkatan yang
dipakai sebagai sapaan.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan
pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti
nama orang tertentu, nama instansi, atau nama tempat.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa,
dan bahasa.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, dan
hari besar atau hari raya.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama peristiwa sejarah.
. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua
unsur bentuk ulang sempurna) dalam nama Negara, lembaga, badan,
organisasi, atau dokumen, kecuali kata tugas, seperti di, ke, dari, dan,
yang, dan untuk.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua

unsur kata ulang sempurna) dalam judul buku, karangan, artikel, dan
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makalah, serta nama majalah dan surat kabar, kecuali kata tugas seperti di,
ke, dari, dan, yang, dan untuk, yang tidak terletak pada posisi awal.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar,
pangkat, atau sapaan.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan
kekerabatan, seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman, serta

kata atau ungkapan lain yang dipakai dalam penyapaan atau pengacuan.

7. Huruf Miring

a.

Huruf miring dipakai untuk menuliskan judul buku, nama majalah, atau
surat kabar yang dikutip dalam tulisan, termasuk dalam daftar pustaka.
Huruf miring dipakai untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf,
bagian kata, kata, atau kelompok kata dalam kalimat.

Huruf miring dipakai untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa
daerah atau bahasa asing.

Huruf miring dipakai untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa

daerah atau bahasa asing.

8. Huruf Tebal

a.

Huruf tebal dipakai untuk mengaskan bagian tulisan yang sudah ditulis
miring.
Huruf tebal dapat dipakai untuk menegaskan bagian-bagian karangan,

seperti judul buku, bab atau subbab.
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B. Penulisan Kata

Penulisan kata menyangkut petunjuk bagaimana menuliskan kata dasar, kata
turunan, bentuk ulang, gabungan kata, kata ganti —ku, -kau, -mu, dan —nya kata
depan di, ke, dan dari, kata si dan sang partikel, singkatan dan akronim, angka dan

lambang bilangan.

1. Kata Dasar
Kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan.
2. Kata Berimbuhan
a. Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran, serta gabungan awalan dan akhiran)
ditulis serangkai dengan bentuk dasarnya.
b. Bentuk terikat ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya.
3. Bentuk Ulang
Bentuk ulang merupakan bentuk pengulangan kata yang ditulis secara
lengkap dengan menggunakan tanda hubung (-) diantara unsur-unsurnya.
4. Gabungan Kata
Gabungan kata terdiri atas :
a. Unsur gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk, termasuk istilah
khusus, ditulis terpisah.
b. Gabungan kata yang dapat menimbulkan salah pengertian ditulis dengan
membubuhkan tanda hubung (-) di antara unsur-unsurnya.
c. Gabungan kata yang penulisannya terpisah tetap ditulis terpisah jika

mendapat awalan atau akhiran.
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d. Gabungan kata yang mendapat awalan dan akhiran sekaligus ditulis
serangkai.
e. Gabungan kata yang sudah padu ditulis serangkai.
5. Pemenggalan Kata
a. Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan sebagai berikut :

- Jika di tengah kata terdapat vokal yang berurutan, pemenggalannya
dilakukan di antara kedua huruf vokal itu.

- Hurug diftog ai, au, dan oi tidak dipenggal.

Jika di tengah kata dasar terdapat huruf konsonan (termasuk gabungan huruf
konsonan) di antara dua buah huruf vokal, pemenggalannya dilakukan sebelum
huruf konsonan itu.

- Jika di tengah kata dasar terdapat dua huruf konsonan yang berurutan,
pemenggalannya dilakukan di antara kedua huruf konsonan itu.

- Jika ditengah kata dasar terdapat tiga buah huruf konsonan atau lebih
yang masing-masing melambangkan satu bunyi, pemenggalannya
dilakukan di antara huruf konsonan yang pertama dan huruf konsonan
yang kedua.

b. Pemenggalan kata turunan sedapat-dapatnya dilakukan di antara bentuk
dasar dan unsur pembentuknya.

c. Jika sebuah kata tediri atas lebih dari satu unsur atau lebih dan salah satu
unsur tersebut dapat bergabung dengan unsur lain. Pemenggalannya
dilakukan di antara unsur-unsur itu. Tapi unsur gabungan itu dipenggal

seperti pada kata dasar.
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d. Nama orang yang terdiri atas dua unsur atau lebih pada akhir baris

dipenggal di antara unsur-unsurnya.

e. Singkatan nama diri dan gelar yang terdiri atas dua huruf atau lebih tidak

dipenggal.
Kata Depan
Kata depan di, ke, dan dari, ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.

Partikel

Partikel terdiri atas lima partikel, yaitu partikel —lah, -kah, -tah, pun dan

per. Adapun penjelasannya sebagai berikut :

a. Partikel —lah,-kah, dan -tah, ditulis serangkai dengan kata yang
mendahuluinya.

b. Pertikel pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya.

c. Partikel per yang berarti ‘demi’, ‘tiap’, atau ‘mulai’ ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya.

Singakatan dan Akronim

Singkatan merupakan bentuk kata yang dipendekkan dan terdiri atas satu
huruf atau lebih. Akronim adalah singkatan yang berupa gabungan huruf
awal, gabungan suku kata, gabungan huruf dan suku kata dari deretan kata

yang diperlakukan sebagai kata.

a. Singkatan nama orang, gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat, diikuti dengan

tanda titik dan di belakang tiap-tiap singkatan itu.
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b. Singkatan yang terdiri atas huruf awal setiap kata nama lembaga
pemerintah dan Kketatanegaraan, lembaga pendidikan, badan atau
organisasi, serta nama dokumen resmi ditulis dengan huruf kapital tanpa
tanda titik.

c. Singkatan yang terdiri atas huruf awal setiap kata yang bukan nama diri
ditulis dengan huruf kapital tanpa tanda titik.

d. Singkatan yang terdiri atas tiga huruf atau lebih diikuti dengan tanda titik.

e. Singkatan yang terdiri atas dua huruf yang lazim dipakai dalam surat-
menyurat masing-masing diikuti oelh tanda titik.

f. Lembaga kimia, singkatan satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata
uang tidak diikuti tanda titik.

g. Akronim nama diri yang terdiri atas huruf awal setiap kata ditulis dengan
huruf kapital tanpa tanda titik.

h. Akronim nama diri yang berupa gabungan suku kata atau gabungan huruf
dan suku kata dari deret kata ditulis dengan huruf awal kapital.

I. Akronim bukan nama diri yang berupa gabungan huruf awal dan suku kata
atau gabungan suku kata ditulis dengan huruf kecil.

9. Kata Ganti ku-, kau-, -ku, -mu, dan —nya

Kata ganti ku- dan kau- ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya,
sedangkan —ku, -mu, dan -nya ditulis serangkai dengan kata yang

mendahuluinya.
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10. Angka dan Lambang Bilangan

Angka dan lambang bilangan digunakan untuk menyatakan lambang

bilangan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf, kecuali jika beberapa

lambang bilangan digunakan secara berurutan, seperti pemaparan dan

perincian.

C. Penggunaan Tanda Baca

1. Tanda Titik (.)

a.

b.

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan.

Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan,
ikhtisar, atau daftar.

Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang
menunjukkan waktu atau jangka waktu.

Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis, tahun,
judul tulisan (yang tidak berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru), dan
tempat terbit.

Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya

yang menunjukkan jumlah.

2. Tanda Koma (,)

a.

Tanda koma dipakai di antara usnur-unsur dalam suatu pemerincian atau
pembilangan.
Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti tetapi, melainkan,

dan sedangkan, dalam kalimat majemuk (setara).
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. Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang mendahului
induk kalimatnya.

. Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung
antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian, sehubungan
dengan itu, dan meskipun demikian.

. Tanda koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seru, seperti o, ya,
wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti Bu, Dik,
atau Nak.

Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain
dalam kalimat.

. Tanda koma dipakai di antara (a) nama dan alamat, (b) bagian-bagian
alamat, (c) tempat dan tanggal, serta (d) nama tempat dan wilayah atau
negeri yang ditulis berurutan.

. Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik
susunannya dalam daftar pustaka.

Tanda koma dipakai di anatara bagian-bagian dalam catatan kaki atau
catatan akhir.

Tanda koma dipakai di antara nama orang dan singkatan gelar akademis
yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri,
keluarga, atau marga.

. Tanda koma dipakai sebelum angka decimal atau di antara rupiah dan

yang dinyatakan dengan angka.
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I. Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangkan tambahan atau
keterangan aposisi.

m. Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang terdapat pada awal
kalimat untuk menghindari salah baca atau salah pengertian.

3. Tanda Hubung (-)

a. Tanda hubung dipakai untuk menandai bagian kata yang terpenggal oleh
pergantian baris.

b. Tanda hubung dipakai untuk menyambung unsur kata ulang.

c. Tanda hubung dipakai untuk menyamung tanggal, bulan, dan tahun, yang
dinyatakan dengan angka atau menyambung huruf dalam kata yang dieja
satu- satu.

d. Tanda hubung dapat dipakai untuk memperjelas hubungan bagian kata
atau ungkapan.

e. Tanda hubung dipakai untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan
unsur bahasa daerah atau bahasa asing.

f. Tanda hubung digunakan untuk menandai bentuk terikat yang menjadi
objek bahasan.

4. Tanda Garis Miring (/)

a. Tanda garis miring dipakai dalam nomor surat, nomor pada alamat, dan

penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun takwim.

b. Tanda garis miring dipakai sebagai pengganti kata dan, atau, serta setiap.
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c. Tanda garis miring dipakai untuk mengapit huruf, kata, atau kelompok
kata sebagai kelompok koreksi, pengurangan atas kesalahan dan kelebihan
di dalam naskah asli yang ditulis orang lain.
5. Tanda Titik Koma (;)
a. Tanda titik koma dipakai untuk memisahkan bagian-bagian kalimat yang
sejenis dan setara.
b. Tanda titik koma dipakai untuk memisahkan kalimat yang setara di dalam
suatu kalimat majemuk sebagai pengganti kata penghubung.
6. Tanda Titik Dua (%)
a. Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap bila diikuti
pemerincian atau penjelasan.
b. Tanda titik dua dipakai dalam teks drama untuk menunjukkan
percakapan.
c. Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan
pemberian
7. Tanda Elipsis (...)
Tanda elipsis menggambarkan kalimat yang terputus-putus.
8. Tanda Tanya (?)
Tanda Tanya dipakai pada akhir kalimat Tanya.
9. Tanda Seru (1)
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan yang merupakan
perintah, seruan atau yang menggambarkan kesungguhan dan emosi yang

kuat.
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10. Tanda Kurung ((...))

a. Tanda kurung mengapit tambahan keterangan atau penjelasan.

b. Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian
integral pokok pembicaraan.

11. Tanda Petik (“...”)

a. Tanda petik mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan,
naskah, atau bahan tertulis lain. Kedua pasang tanda petik ditulis sama
tinggi di sebelah atas baris.

b. Tanda petik mengapt judul syair, karangan, dan bab buku apabila dipakai
dalam kalimat.

12. Tanda Petik Tunggal (“....")

a. Tanda petik tunggal dipakai untuk mengapit petikan yang terdapat dalam
petikan lain.

b. Tanda petik tunggal dipakai untuk mengapit makna, terjemahan,
penjelasan kata atauungkapan.

D. Pemakaian Unsur Serapan

Dalam perkembangannya bahasa Indonesia menyerap unsur dari berbagai
bahasa, baik dari bahasa daerah maupun bahasa asing. Berdasarkan taraf
integrasinya, unsur serapan dalam bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi dua
kelompok besar. Pertama unsur asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam
bahasa Indonesia, contohnya de facto dan de jure. Unsur-unsur itu dipakai dalam
konteks bahasa Indonesia, tetapi cara pengucapannya dan penulisannya masih

mengikuti cara asing. Kedua, yaitu unsur asing Yyang penulisan dan
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pengucapannya disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Dalam hal ini,
penyerapan diusahakan agar ejaannya diubah seperlunya sehingga bentuk

Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya.

Depertemen Pendidikan Nasional (2008: 514) menyatakan bahwa kata
serapan atau kata pungutan dan kata pinjaman merupakan kata yang diserap dari
bahasa lain. Kata serapan merupakan kata yang berasal dari bahasa asing yang
masuk ke dalam bahasa Indonesia akibat dari terjadinya kontak bahasa. Kontak

tersebut menimbulkan serapan kata yang bermakna.

4. Surat Kabar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa surat kabar
merupakan lembaran-lembaran kertas yang bertuliskan kabar atau berita yang
terbagi-bagi atas kolom-kolom, terbit setiap hari atau secara periodik (Depdiknas
Edisi Ke tiga, 2003: 595). Surat kabar sebagai pemberi informasi karena dengan
pemberitaannya menggambarkan segala sesuatu yang sedang berlangsung
disekitarnya ini dapat memberikan titik terang kepada para pembaca tentang apa

yang terjadi atau peristiwa yang sedang berlangsung disekitarnya.

Surat kabar merupakan salah satu bentuk dari media massa yang merupakan
alat atau media penyampaian informasi kepada khalayak masyarakat dan
dibutuhkan masyarakat, bahkan mungkin media massa juga menempati urutan

kedua setelah kebutuhan sembako.

Dengan membaca surat kabar, masyarakat dapat meningkatkan wawasan dan

pengetahuannya serta memperoleh informasi yang dibutuhakan . Surat kabar
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sebagai salah satu media massa yang menggunakan bahasa sebagai alat vital untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan bahasalah segala disajikan,
meskipun ada pula beberapa variasi seperti gambar, diagram, tabel, dan lainya.
Penulisan surat kabar haruslah berpegang teguh pada kaidah-kaidah kebahasaan
bahasa Indonesia, harus memperhatikan kepaduan antar kalimat yang lainnya baik
dari segi bentuk maupun dari segi makna. Kepaduan inilah yang akan

mempengaruhi tingkat pemahaman pembaca terhadap informasi.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian pada kerangka teoretis telah dijabarkan hal-hal yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini. Selanjutnya pada konseptual
ini akan menyajikan konsep-konsep yang sesuai dengan masalah penelitian yang
dilakukan. Untuk menghindari kebingungan dalam memahami konsep-konsep
pada penelitian ini, peneliti akan menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan
judul penelitian yaitu kesalahan penggunaan diksi dan ejaan pada surat kabar

media 24 jam.

Berdasarkan kerangka teortis, penelitian menetapkan kerangka konseptual
sebagai landasan terhadap masalah penelitian. Landasan yang menampilkan
adanya hubungan dan keterkaitan antara satu sama yang lain. Kesalahan
berbahasa adalah suatu penggunan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia, baik lisan atau tulis. Penggunaan diksi merupakan penggunaan kata

yang paling tepat untuk menyampaikan suatu maksud secara lisan maupun tulisan.
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Penggunaan ejaan merupakan penggunaan seperangkat kaidah tulis-menulis yang

meliputi kaidah penulisan huruf, kata, dan tanda baca.

C. Pernyataan Penelitian

Pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan rumusan masalah. Adapun
pernyataan penelitian dalam penelitian ini adalah adanya kesalahan penggunaan
diksi dan ejaan dalam surat kabar media 24 jam edisi 1270 Senin, 06 Juli 2020

pada artikel pemerintahan dan politik.



METODE PENELITIAN

BAB IlI

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak dibutuhkan lokasi

khusus tempat penelitian.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilakukan dalam waktu 5 bulan mulai dari bulan

Mei 2020 sampai dengan September 2020. Adapun rincian kegiatan penelitian

dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3.1
Rencana Waktu Penelitian

Kegiatan

Bulan/Minggu

Agustus

September

Oktober

November

11234

1123 |4

1 2

3

4

1

2

3

4

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Surat Izin penelitian

Pelaksanaan

penelitian

Pengumpulan data

24
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Penulisan skripsi

Bimbingan skripsi

Sidang Meja Hijau

B. Sumber Data dan Data Penelitian

1. Sumber Data

Menurut Arikunto (2013: 172), yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. sumber data terbagi dua

yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber asli, sumber tangan pertama peneliti. Dari
sumber data primer ini akan menghasilkan data yang langsung dan segera
diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus. Sumber data
primer dari penelitian ini adalah surat kabar media 24 jam edisi 1270 Senin, 06

Juli 2020 pada artikel pemerintahan dan politik.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data sebagai penunjang penelitian. Data
sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa catatan ataupun bukti.




26

2. Data penelitian

Data penelitian ini adalah dokumentasi dari surat kabar yang di dalam nya
terdapat kesalahan penggunaan diksi dan ejaan. Selain itu, untuk menunjukan
hasil penelitian ini lebih baik juga mengunakan referensi seperti: Buku referensi,

Jurnal, dan Buku lainnya.

C. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu berupa kata-kata

maupun kalimat.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Kemudian menurut Suharsimi Artikunto (2010:161) Variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Maka akan
terjadi yaitu analisis kesalahan penggunaan diksi dan ejaan pada surat kabar media

24 jam.

E. Definisi Operasional

Berdasarkan penjelasan diatas maka defenisi operasional variabel dalam

penelitian ini adalah :
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1. Analisis kesalahan berbahasa adalah pemakaian bentuk-bentuk tuturan
berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, paragraf, yang
menyimpang dari sistem pemakaian ejaan dan tanda baca yang telah ditetapkan
sebagaimana dinyatakan dalam buku Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan.

2. Diksi merupakan pilihan kata yang bermakna tepat dan selaras untuk
menyatakan sesuatu secara lisan maupun tulisan.

3. Ejaan adalah penggunaan bahasa indonesia baik lisan maupun tulisan sesuai
norma kaidah bahasa indonesia yang telah ditetapkan.

F. Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:102) instrument penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Arikunto

(2013:203), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya

lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.

Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan data tentang kesalahan
penggunaan diksi dan ejaan pada surat kabar media 24 jam. Data didapatkan dari
pedoman dokumentasi dengan cara penabelan dan check list dan ditambah dengan

keterangan sehingga mempermudah dalam memproses data.
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Adapun tabel check list yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Format Data Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan

Jenis Kesalahan Deskripsi Judul Berita dan
Halaman

Diksi

Ejaan

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan
dilakukan dengan cara non statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan model Miles dan Hubermen (1992:15) yang meliputi empat
tahap yaitu :

1. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lokasi penelitian dilakukan dengan melakukan

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi




T
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pengumpulan data yang dipandang tepat untuk menentukan focus serta
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.

ahap Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pengurangan data, namun dalam
arti yang lebih luas adalah proses penyempurnaan data, baik pengurangan
terhadap data yang kurang perlu atau tidak relevan, maupun penambahan
terhadap data yang dirasa masih kurang. Untuk itu, penulis hanya memilih
data yang sesuai dengan aspek penelitian.

ahap Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplay data.
Penyajian data adalah proses pengumpulan informasi yang disusun
berdasarkan kategori atau pengelompokkan yang diperlukan. Display data
dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya.

ahap Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan proses perumusan makna
dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat singkat-padat dan
mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan
peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan data itu, Khususnya
berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan

perumusan masalah yang ada.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Sebelum membahas kesalahan penggunaan diksi dan ejaan pada surat
kabar media 24 jam, penulis terlebih dahulu menyajikan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data kualitatif yang bersifat deskripsi dan data yang
diambil dari surat kabar media 24 jam Senin, 6 Juli 2020 sebanyak 5 jenis berita
pemerintahan dan 5 jenis berita politik.
a) Diksi

D. 1. Pemerintahan :

D. 1.1 : Akhirnya! Begal di Perkebunan/H. 2/P. 4

Saat patroli, tim di lapangan mendengar teriakan rampok dari korban
sambil mengejar seseorang laki-laki yang membawa sepeda motor warna

hitam.

Kesalahan : Kata “seseorang”

Perbaikan : Saat patroli, tim di lapangan mendengar teriakan rampok dari
korban sambil mengejar seseorang laki-laki yang membawa sepeda motor

warna hitam.

30
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D. 1. 2 : Kucar-Kacir Dihadang Polisi/H. 2/P. 6

“Ini malam minggu ke 2, mereka mau melakukan tawuran, tapi tidak jadi

karna polisi datang dan berhasil dibubarkan.

Kesalahan : Kata “tapi” dan “karna”

Perbaikan : “Ini malam minggu ke 2, mereka mau melakukan tawuran,

tetapi tidak jadi karena polisi datang dan berhasil dibubarkan.

Perbaikan : “Ini malam minggu ke 2, merecka mau melakukan tawuran,

tetapi tidak jadi karena polisi datang dan berhasil dibubarkan.

D. 1. 3 : Sopir Taksi Online Tewas Dibacok Begal /H. 2/P. 3

Informasi yang diperoleh, pria bernama Kamaludin usia 46 tahun itu
diduga menjadi korban perampokan oleh penumpangnya lantaran mobil
jenis Daihatsu Sigra B 1550 FRZ milik korban hilang diduga dibawa

kabur pelaku.

Kesalahan : Kata “lantaran”.

Perbaikan : Informasi yang diperoleh, pria bernama Kamaludin usia 46
tahun itu diduga menjadi korban perampokan oleh penumpangnya karena
mobil jenis Daihatsu Sigra B 1550 FRZ milik korban hilang diduga

dibawa kabur pelaku.

D. 1. 4 : Sopir Taksi Online Tewas Dibacok Begal/H. 2/P. 4

Peristiwa terjadi sekitar jam 02:00 wib.
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Kesalahan : Kata “jam”.

Perbaikan : Peristiwa terjadi sekitar pukul 02:00 wib.

D. 1. 5 : Ketua Fraksi Golkar DPRD Karo Kecewa/H. 4/P. 3

D.

1.

Sebagai contoh kecil, namun sangat berimbas sebab pencegahan

penyebaran virus corona tersebut.

Kesalahan : Kata “sebab”
Perbaikan : Sebagai contoh kecil, namun sangat berimbas dalam

pencegahan penyebaran virus corona tersebut.

6 : Pedagang Sembako Apresiasi Bupati Belanjakan JPS Rp4,3

Miliar/H. 5/P. 1

Pemerintahan Kabupaten Samosir di bawah kepemimpinan Bupati Rapidin
Simbolon, karena berhasil membujuk Gubernur Sumatera Utara, Edy
Rachmayadi supaya alokasi anggaran jarring pengamanan sosial (JPS) ke
Kabupaten Samosir berbentuk uang, bukan barang, supaya uangnya
dibelanjakan di Samosir.

Kesalahan : Kata “supaya”

Perbaikan : Pemerintahan Kabupaten Samosir di bawah kepemimpinan
Bupati Rapidin Simbolon, karena berhasil membujuk Gubernur Sumatera
Utara, Edy Rachmayadi agar alokasi anggaran jarring pengamanan sosial
(JPS) ke Kabupaten Samosir berbentuk uang, bukan barang, agar uangnya

dibelanjakan di Samosir.
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D. 2. Politik :

D. 2. 1 : Bobby Nasution Satu Hari Bersama Kopasude/H. 6/P. 12

Maka itu, Kopasude dan masyarakat sekitar Sungai Deli menanti sosok
pemimpin berani, tegas yang peduli lingkungan untuk menyelamatkan

Sungai Deli dan masyarakat di sekitarnya.

Kesalahan : Kata “Maka”.
Perbaikan : Sementara itu, Kopasude dan masyarakat sekitar Sungai
Deli menanti sosok pemimpin berani, tegas yang peduli lingkungan untuk

menyelamatkan Sungai Deli dan masyarakat di sekitarnya.

D. 2. 1: Bobby Ajak Warga Medan Ikut Donor Darah/H. 6/P. 4

“Karena proses dan alat-alat kesehatan yang digunakan terjamin
kualitasnya berdasarkan ketentuan protokol keschatan,” kata ungkap

menantu Presiden Joko Widodo (Jokowi) ini.

Kesalahan : Kata “kata”
Perbaikan : “Karena proses dan alat-alat kesehatan yang digunakan
terjamin kualitasnya berdasarkan ketentuan protokol kesehatan,” ungkap

menantu Presiden Joko Widodo (Jokowi) ini.

D. 2. 3 : Bobby Ajak Warga Medan Ikut Donor Darah/H. 6/P. 10

“Alhamdulillah, hingga jam 08:00 wib, sudah mencapai 28 kantong darah

terkumpul,” tuturnya.
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Kesalahan : Kata “jam”
Perbaikan : “Alhamdulillah, hingga pukul 08:00 wib, sudah mencapai 28

kantong darah terkumpul,” tuturnya.

D. 2. 4 : Geng Motor Sadis Beraksi, Korban Dibacok dan Kuping Disayat/H.

7/P. 3

Seketika itu kelompok geng motor sekira 10 orang yang beringas itu lalu

mendatangi korban Habib yang berboncengan dengan temannya.

Kesalahan : Kata “lalu”.

Perbaikan : Seketika itu kelompok geng motor sekira 10 orang yang
beringas itu kemudian mendatangi korban Habib yang berboncengan

dengan temannya.

D. 2. 5 : Geng Motor Sadis Beraksi, Korban Dibacok dan Kuping Disayat/H.

7/P. 4

Sementara teman Habib yang mengendarai KLX saat itu melarikan diri,
sementara warga yang ada di tempat kejadian tak seorang pun berani

memberi pertolongan.

Kesalahan : Kata “sementara” dan “tak”.

Perbaikan : Sementara teman Habib yang mengendarai KLX saat itu
melarikan diri, warga yang ada di tempat kejadian tidak seorang pun

berani memberi pertolongan.
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D. 2. 6 : Korban Penikaman Jadi Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai

Desak /H. 7/P. 4

Lalu, sebutnya Djohor alias Acai memerintahkan agar barang Raidah
alias Ida mengeluarkan barang barangnya dan keluar dari barak, tapi

malah dituduh mencoba membakar.

Kesalahan : Kata “ barang” dan “tapi”.
Perbaikan : Lalu, sebutnya Djohor alias Acai memerintahkan agar Raidah
alias Ida mengeluarkan barang barangnya dan keluar dari barak, tetapi

malah dituduh mencoba membakar.

D. 2. 7 : Geng Motor Sadis Beraksi, Korban Dibacok dan Kuping Disayat/H.

7/P. 10

Kasus yang disangkakan kliennya, dari awal agak sedikit aneh.

Kesalahan : Kata “agak”.
Perbaikan : Kasus yang disangkakan kliennya, dari awal terlihat sedikit

aneh.

D. 2. 8 : Kebakaran di Jalan Kapten Jumhana, Cinlan Tewas di Rumah

Sakit/H. 7/P. 5

“Dua orang ditemukan pingsan di lantai III sehingga korban dibawa ke
Rumah Sakit Metodhist sesampe di rumah sakit satu orang meninggal

dunia kehabisan oksigen yang bernama Cinlan”, ujarnya.
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Kesalahan : Kata “sesampe”.
Perbaikan : “Dua orang ditemukan pingsan di lantai III schingga korban
dibawa ke Rumah Sakit Metodhist sesampai di rumah sakit satu orang
meninggal dunia kehabisan oksigen yang bernama Cinlan”, ujarnya.

b) Ejaan

D. 1. Pemerintahan :

D. 1. 1 : Akhirnya! Begal di Perkebunan/H. 2/P. 1

Tim asuhan Kanit Reskrim Kualuh Hulu, Ipda Yuna H Gultom kembali

berhasil mengamankan penjahat.

Kesalahan : “Ipda Yuna H Gultom”

Perbaikan : Tim asuhan Kanit Reskrim Kualuh Hulu, Ipda Yuna H.

Gultom kembali berhasil mengamankan penjahat.

D. 1. 2 : Kucar-Kacir Dihadang Polisi/H. 2/P. 4

Dengan turunnya aparat ke polisian pagi dini hari, semoga tidak ada lagi
para remaja yang melakukan tawuran di pinggir Jalan SM Raja dibawah

Jalan Flyover Amplas.

Kesalahan : “ke polisian” dan “dibawah”

Perbaikan : Dengan turunnya aparat kepolisian pagi dini hari, semoga
tidak ada lagi para remaja yang melakukan tawuran di pinggir Jalan SM

Raja di bawah Jalan Flyover Amplas.
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D. 1. 3 : Sopir Taksi Online Tewas Dibacok Begal/H. 2/P. 4

Peristiwa terjadi sekitar pukul 02:00 wib.

Kesalahan : “wib”

Perbaikan : Peristiwa terjadi sekitar pukul 02:00 WIB.

D. 1. 4 : Sopir Taksi Online Tewas Dibacok Begal/H. 2/P. 2

“Kasusnya ditangani Polres Metro Bekasi Kota,” tuturnya, saat

dikonfirmasi.

Kesalahan : «,”

Perbaikan : “Kasusnya ditangani Polres Metro Bekasi Kota,” tuturnya

saat dikonfirmasi.

D. 1. 5 : Sopir Taksi Online Tewas Dibacok Begal/H. 2/P. 3

Informasi yang diperoleh, pria bernama Kamaludin usia 46 tahun itu

diduga menjadi korban perampokan oleh penumpangnya.

Kesalahan : «,”

Perbaikan : Informasi yang diperoleh pria bernama Kamaludin usia 46

tahun itu diduga menjadi korban perampokan oleh penumpangnya.
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D. 1. 6 : Ketua Fraksi Golkar DPRD Karo Kecewa/H. 4/P. 1

Ketua Fraksi dari Partai Golkar DPRD Karo, Ferianta Purba SE kecewa
terhadap Gugus Tugas dalam penanganan Virus Corona atau Covid-19 di

Kabupaten Tanah Karo.

Kesalahan : “Ferianta Purba SE”

Perbaikan : Ketua Fraksi dari Partai Golkar DPRD Karo, Ferianta
Purba, S.E. kecewa terhadap Gugus Tugas dalam penanganan Virus

Corona atau Covid-19 di Kabupaten Tanah Karo.

D. 1. 7: Ketua Fraksi Golkar DPRD Karo Kecewa/H. 4/P. 5

D.

1.

Kenapa Masker di gugus tugas tidak ada, berarti penanganan pandemi

penyebaran covid-19 selama ini tidak becus.

Kesalahan : “Masker” dan “,”

Perbaikan : Kenapa masker di gugus tugas tidak ada? berarti penanganan

pandemi penyebaran covid-19 selama ini tidak becus.

8 : Pedagang Sembako Apresiasi Bupati Belanjakan JPS Rp4,3

Miliar/H. 5/P. 2

Kepada 19.172 Kk warga Samosir.

Kesalahan : “Kk”

Perbaikan : Kepada 19.172 KKwarga Samosir.
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D. 1. 9 : Pedagang Sembako Apresiasi Bupati Belanjakan JPS Rp4,3

Miliar/H. 5/P. 8

Magda Silalahi mengucapkan terima kasih karena telah memberdayakan

kami dalam pemenuhan paket bantuan senilai Rp 225.000 per paketnya.

Kesalahan : “per paketnya

Perbaikan : Magda Silalahi mengucapkan terima kasih karena telah
memberdayakan kami dalam pemenuhan paket bantuan senilai Rp 225.000

perpaketnya.

D. 2. Politik :

D. 2. 1 : Bobby Nasution Satu Hari Bersama Kopasude/H. 6/P. 1

Komunitas Peduli Anak Sungai, Sungai Deli (Kopasude) Sumatera Utara
menyusuri Sungai Deli dengan perahu karet dan bermain bersama anak-

anak tepi Sungai Deli, Sabtu.

Kesalahan : “tepi”

Perbaikan : Komunitas Peduli Anak Sungai, Sungai Deli (Kopasude)
Sumatera Utara menyusuri Sungai Deli dengan perahu karet dan bermain

bersama anak-anak di tepi Sungai Deli, Sabtu.

D. 2. 2 : Bobby Nasution Satu Hari Bersama Kopasude/H. 6/P. 19

Ini adalah tanggungjawab kita bersama, hingga bagaimana masyarakat

disini dapat diberdayakan agar bisa meningkatkan kesejahterasannya.
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Kesalahan : “disini”

Perbaikan : Ini adalah tanggungjawab kita bersama, hingga bagaimana
masyarakat di sini dapat diberdayakan agar bisa meningkatkan

kesejahterasannya.

D. 2. 3 : Bobby Ajak Warga Medan Ikut Donor Darah/H. 6/P. 5

Zulham menuturkan pembukaan gerai donor darah ini dilakukan sebagai

upaya mempertahan stok darah yang ada di PMI.

Kesalahan : “mempertahan”

Perbaikan : Zulham menuturkan pembukaan gerai donor darah ini

dilakukan sebagai upaya mempertahankan stok darah yang ada di PMI.

D. 2. 4 : Geng Motor Sadis Beraksi, Korban Dibacok dan Kuping Disayat/H.

7IP. 4

Sementara teman Habib yang mengendarai KLX saat itu melarikan diri,
sementara warga yang ada di tempat kejadian tak seorang pun berani

memberi pertolongan.

Kesalahan : Setelah kata “Sementara” seharusnya memakai tanda koma

()

Perbaikan : Sementara, teman Habib yang mengendarai KLX saat itu
melarikan diri, sementara warga yang ada di tempat kejadian tak seorang

pun berani memberi pertolongan.
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D. 2. 5 : Korban Penikaman Jadi Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai

Desak/H. 7/P. 4

Acai memerintahkan agar Ridah alias Ida mengeluarkan barang

barangnya dan keluar dari barak.

Kesalahan : “barang barangnya”

Perbaikan : Acai memerintahkan agar Ridah alias lda mengeluarkan

barang-barangnya dan keluar dari barak.

D. 2. 6 : Korban Penikaman Jadi Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai

Desak/H. 7/P. 14

Diduga ada pihak lain yang berkepentingan, tidak murni kasus hukum,
melainkan ada pihak pihak yang menginginkan agar tersangka ditahan
dan diuntungkan atas perkara ini, karena tersangka sebelumnya adalah
pengelola kebun kelapa sawit milik keluarganya, karena Acai sekarang

ditahan polisi, maka pengelolaan kebun sawit diambil alih abangnya.

Kesalahan : “pihak pihak”

Perbaikan : Diduga ada pihak lain yang berkepentingan, tidak murni
kasus hukum, melainkan ada pihak-pihak yang menginginkan agar
tersangka ditahan dan diuntungkan atas perkara ini, karena tersangka
sebelumnya adalah pengelola kebun kelapa sawit milik keluarganya,
karena Acai sekarang ditahan polisi, maka pengelolaan kebun sawit

diambil alih abangnya.
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D. 2. 7 : Korban Penikaman Jadi Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai

Desak/H. 7/P. 13

“Kenapa Kapolres menyuruh kami berdamai dengan Joni dan Kasat

menyutuh kami juga berdamai,”

Kesalahan : «,”

Perbaikan : “Kenapa Kapolres menyuruh kami berdamai dengan Joni dan

Kasat menyutuh kami juga berdamai?”

D. 2. 8 : Korban Penikaman Jadi Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai

Desak/H. 7/P. 17

Jadi kami merasa dibola bola.

Kesalahan : “dibola bola”

Perbaikan : Jadi kami merasa dibola-bola.

D. 2. 9 : Korban Penikaman Jadi Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai

Desak/H. 7/P. 21

Kapolres Pelabuhan Belawan AKBP MR Dayan SH melalui Kasat
Reskrim AKP | Kadek H Cahyadi SiK SH MH, ketika dihubungi

wartawan, belum memberikan keterangan.

Kesalahan : “AKBP MR Dayan SH” dan “AKP | Kadek H Cahyadi

SiK SH MH”
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Perbaikan : Kapolres Pelabuhan Belawan AKBP MR Dayan, S.H.
melalui Kasat Reskrim AKP | Kadek H. Cahyadi, SiK., S.H., M.H.,

ketika dihubungi wartawan, belum memberikan keterangan.

D. 2. 10 : Kebakaran di Jalan Kapten Jumhana, Cinlan Tewas di Rumah

Sakit/H. 7/P. 3

“Berhubung asal mula api dari lantai, satu korban bertahan dilantai Il

sambil menunggu bantuan datang,” ujar Faidir.

Kesalahan : “dilantai”

Perbaikan : Berhubung asal mula api dari lantai, satu korban bertahan di

lantai I1l sambil menunggu bantuan datang,” ujar Faidir.

B. Analisis Data
1. Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan

a) Diksi

Kesalahan penggunaan diksi merupakan pemilihan kata atau penggunaan kata
yang kurang tepat dalam sebuah kalimat. Diantaranya ditemukan 6 data
kesalahan diksi pada berita pemerintahan dan 8 data kesalahan pada berita

politik. Berikut analisis data kesalahan diksi pada surat kabar media 24 jam.
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D. 1. Pemerintahan :

D. 1. 1. Denotasi

Denotasi merupakan kata dengan maksud sebenarnya yang sesuai dengan
konsep. Di dalam berita pemerintahan pada surat kabar media 24 jam terdapat

beberapa denotasi. Berikut datanya:

b. Saat patroli, tim di lapangan mendengar teriakan rampok dari korban
sambil mengejar seseorang laki-laki yang membawa sepeda motor warna
hitam. (Akhirnya! Begal di Perkebunan/H. 2/P. 4)

c. Sebagai contoh kecil, namun sangat berimbas sebab pencegahan
penyebaran virus corona tersebut. (Ketua Fraksi Golkar DPRD Karo

Kecewa/H. 4/P. 3)

Pada data di atas, “seseorang” scharusnya diganti menjadi kata “seorang”
yang artinya menunjukan satu orang laki-laki dan “sebab” diganti menjadi
“dalam”, karena Denotasi menunjukkan makna sebenarnya yang sesuai dengan

konsep.

D. 1. 2. Sinonim

Sinonim merupakan beberapa kata yang memiliki bentuk yang berbeda-
beda namun memiliki makna yang sama. Di dalam berita pemerintahan pada surat

kabar media 24 jam terdapat beberapa sinonim. Berikut datanya:
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a. “Ini malam minggu ke 2, mereka mau melakukan tawuran, tapi tidak jadi
karena polisi datang dan berhasil dibubarkan. (Kucar-Kacir Dihadang
Polisih/H. 2/P. 5)

b. Informasi yang diperoleh, pria bernama Kamaludin usia 46 tahun itu
diduga menjadi korban perampokan oleh penumpangnya lantaran mobil
jenis Daihatsu Sigra B 1550 FRZ milik korban hilang diduga dibawa kabur
pelaku. (Sopir Taksi Online Tewas Dibacok Begal/H. 2/P. 3)

c. Peristiwa terjadi sekitar jam 02:00 wib. (Sopir Taksi Online Tewas
Dibacok Begal/H. 2/P. 4)

d. Pemerintahan Kabupaten Samosir di bawah kepemimpinan Bupati Rapidin
Simbolon, karena berhasil membujuk Gubernur Sumatera Utara, Edy
Rachmayadi supaya alokasi anggaran jarring pengamanan sosial (JPS) ke
Kabupaten Samosir berbentuk uang, bukan barang, supaya uangnya
dibelanjakan di Samosir. (Pedagang Sembako Apresiasi Bupati

Belanjakan JPS Rp4,3 Miliar/H. 5/P. 1)

Pada data pemerintahan di atas, kata “tapi”, “lantaran”, “jam”, dan supaya
merupakan kata sinonim dari “tetapi”, “karena” dan “pukul”.  Sinonim
merupakan beberapa kata atau bahasa yang bentuknya berbeda dengan yang lain
tetapi memiliki makna yang sama dengan bentuk lain yang berwujud dalam kata,

kelompok kata atau kalimat.
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D. 2 Politik :

D. 2. 1. Denotasi

Denotasi merupakan kata dengan maksud sebenarnya yang sesuai dengan
konsep. Di dalam berita pemerintahan pada surat kabar media 24 jam terdapat

beberapa denotasi. Berikut datanya:

a. Maka itu, Kopasude dan masyarakat sekitar Sungai Deli menanti sosok
pemimpin berani, tegas yang peduli lingkungan untuk menyelamatkan
Sungai Deli dan masyarakat di sekitarnya. Bobby Nasution Satu Hari
Bersama Kopasude/H. 6/P. 12)

b. Kasus yang disangkakan kliennya, dari awal agak sedikit aneh. (Korban
Penikaman Jadi Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai Desak/H.

7/P. 10)

Pada data di atas, “maka” secharusnya diganti menjadi kata “sementara” dan
“agak” diganti menjadi “terlihat”. Hal ini karena kata “Maka” dan “agak™ tidak
cocok dipakai dalam kalimat pada data tersebut karena menunjukkan kata
denotasi. Denotasi merupakan kata dengan maksud yang sebenarnya sesuai

dengan konsep.

D. 2. 1. Sinonim

Sinonim merupakan beberapa kata yang memiliki bentuk yang berbeda-
beda namun memiliki makna yang sama. Di dalam berita pemerintahan pada surat

kabar media 24 jam terdapat beberapa sinonim. Berikut datanya:
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“Karena proses dan alat-alat kesehatan yang digunakan terjamin
kualitasnya berdasarkan ketentuan protokol kesehatan,” kata ungkap
menantu Presiden Joko Widodo (Jokowi) ini. (Bobby Ajak Warga
Medan Ikut Donor Darah/H. 6/P. 4)

. “Alhamdulillah, hingga jam 08:00 wib, sudah mencapai 28 kantong darah
terkumpul,” tuturnya. (Bobby Ajak Warga Medan Ikut Donor
Darah/H. 6/P. 11)

Seketika itu kelompok geng motor sekira 10 orang yang beringas itu lalu
mendatangi korban Habib yang berboncengan dengan temannya. (Geng
Motor Sadis Beraksi, Korban Dibacok dan Kuping Disayat/H. 7/P. 3)

. Sementara teman Habib yang mengendarai KLX saat itu melarikan diri,
sementara itu warga yang ada di tempat kejadian tak seorang pun berani
memberi pertolongan. (Geng Motor Sadis Beraksi, Korban Dibacok
dan Kuping Disayat/H. 7/P. 4)

Lalu, sebutnya Djohor alias Acai memerintahkan agar barang Raidah alias
Ida mengeluarkan barang barangnya dan keluar dari barak, tapi malah
dituduh mencoba membakar. (Korban Penikaman Jadi Tersangka,
Laporan Ditolak Propam, Acai Desak/H. 7/P. 4)

“Dua orang ditemukan pingsan di lantai III sehingga korban dibawa ke
Rumah Sakit Metodhist sesampe di rumah sakit satu orang meninggal
dunia kehabisan oksigen yang bernama Cinlan”, ujarnya. (Kebakaran di

Jalan Kapten Jumhana, Cinlan Tewas di Rumah Sakit/H. 7/P. 5)
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Pada data politik di atas, kata “kata”, “jam”, “lalu”, “tak”, “barang”, “tapi”
dan “sesampe” merupakan kata yang bersinonim. Hal ini karena kata “kata” tidak
cocok dipakai dalam kalimat pada data tersebut dan kata “kata” seharusnya
dihilangkan agar tidak terjadi kesalahan dalam membaca. Di dalam kalimat
tersebut sudah ada kata yang bersinonim dengan “kata” yaitu “ungkap”, yang
artinya sudah mengungkapkan. Kata “jam” yang digunakan dalam kalimat kedua

pada data di atas merupakan kata yang bersinonim dengan “pukul”.

Pada kata “lalu” dalam kalimat ketiga merupakan kata yang bersinonim
dengan “kemudian” dan pemakaiannya dalam kalimat pada data tersebut lebih
tepat, karena di dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa kelompok geng
motor sesudah itu atau akhirnya akan mendatangi korban Habib. Pada kata “tak”
meruapakan kata yang bersinonim dengan kata “tidak”. Hal ini pada kata
“barang” seharusnya tidak dipakai, karena kata “barang” tersebut membuat
kalimat sulit dipahami oleh pembaca. Selanjutnya pada kata “tapi” yang
digunakan dalam kalimat pada data tersebut merupakan kata yang bersinonim
dengan “tetapi”. Pada data politik terakhir ditemukan kata “sesampe”, kata
“sesampe” dalam kalimat tersebut merupakan penggunaan kata yang kurang tepat

sehingga diganti menjadi “sesampai’.

Sinonim merupakan beberapa kata atau bahasa yang bentuknya berbeda
dengan yang lain tetapi memiliki makna yang sama dengan bentuk lain yang

berwujud dalam kata, kelompok kata atau kalimat.



49

a) Ejaan

Kesalahan penggunaan ejaan merupakan kesalahan dalam melambangkan
bunyi ujaran, penataan kata yang meliputi pemisahan dan penggabungan kata,
penulisan atau tata kata secara rinci termasuk unsur serapan, huruf, dan tanda
baca. Diantaranya ditemukan 9 data kesalahan ejaan pada artikel pemerintahan
dan 10 data kesalahan ejaan pada artikel politik. Berikut analisis data kesalahan

ejaan pada surat kabar media 24 jam.

D. 1. Pemerintahan :

D. 1. 1 Kesalahan Pemakaian Huruf

Berdasarkan data yang dianalisis dalam berita pemerintahan pada surat
kabar media 24 jam, ditemukan kesalahan penggunaan huruf kapital berjumlah 3
kesalahan. Kesalahan itu terjadi karena pada singkatan tidak menggunakan huruf
kapital dan huruf yang tidak berada di awal kalimat seharusnya tidak
menggunakan huruf kapital. Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dan pada

singkatan. Berikut datanya :

a. Peristiwa terjadi sekitar pukul 02:00 wib. (Sopir Taksi Online Tewas
Dibacok Begal/H. 4/P. 4)

b. Kenapa Masker di gugus tugas tidak ada, berarti penanganan pandemi
penyebaran covid-19 selama ini tidak becus. (Ketua Fraksi Golkar DPRD
Karo Kecewa/H. 4/P. 5)

c. Kepada 19.172 Kk warga Samosir. (Pedagang Sembako Apresiasi

Bupati Belanjakan JPS Rp4,3 Miliar/H. 5/P. 2)
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D. 1. 2 Kesalahan Penulisan Kata

Berdasarkan data yang dianalisis dalam berita pemerintahan pada surat
kabar media 24 jam, ditemukan kesalahan penulisan kata sebanyak 3 kesalahan,
yaitu kesalahan pada kata berimbuhan sebanyak 2 kesalahan dan kata depan
sebanyak 1 kesalahan. Kesalahan terjadi karena pada kata awalan ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan kata depan ditulis serangkai dengan bentuk
dasarnya. Imbuhan awalan seharusnya ditulis serangkai dengan bentuk dasarnya
dan kata depan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. Berikut data
kesalahannya :

a. Dengan turunnya aparat ke polisian pagi dini hari, semoga tidak ada lagi
para remaja yang melakukan tawuran di pinggir Jalan SM Raja dibawah

Jalan Flyover Amplas. (Kucar-Kacir Dihadang Polisi/H. 2/P. 4)

b. Magda Silalahi mengucapkan terima kasih karena telah memberdayakan
kami dalam pemenuhan paket bantuan senilai Rp 225.000 per paketnya.

(Pedagang Sembako Apresiasi Bupati Belanjakan JPS Rp4,3

Miliar/H. 5/P. 7)

D. 1. 3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Berdasarkan data yang dianalisis dalam berita pemerintahan pada surat
kabar media 24 jam, ditemukan kesalahan penggunaan tanda baca sebanyak 4
kesalahan, yaitu kesalahan pada tanda koma (,) sebanyak 3 kesalahan dan tanda
titik (.) sebanyak 1 kesalahan. Kesalahan penggunaan tanda baca terjadi karena

pada singkatan nama dan gelar tidak menggunakan tanda titik (.) dan tanda koma
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(,) tidak digunakan pada kata yang menunjukkan ungkapan penghubung
antarkalimat. Tanda baca titik (.) dipakai di antara nama orang dan singkatan gelar
akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri,
keluarga atau marga. Tanda koma (,) dipakai untuk menunjukkan ungkapan
penghubung antar kalimat. Berikut data kesalahannya :

a. Tim asuhan Kanit Reskrim Kualuh Hulu, Ipda Yuna H Gultom kembali
berhasil mengamankan penjahat. (Akhirnya! Begal di Perkebunan/H.
2/P. 1)

b. “Kasusnya ditangani Polres Metro Bekasi Kota,” tuturnya, saat
dikonfirmasi. (Sopir Taksi Online Tewas Dibacok Begal/H. 2/P. 2).

c. Informasi yang diperoleh, pria bernama Kamaludin usia 46 tahun itu
diduga menjadi korban perampokan oleh penumpangnya. (Sopir Taksi
Online Tewas Dibacok Begal/H. 2/P. 3).

d. Ketua Fraksi dari Partai Golkar DPRD Karo, Ferianta Purba SE kecewa
terhadap Gugus Tugas dalam penanganan Virus Corona atau Covid-19 di
Kabupaten Tanah Karo. (Ketua Fraksi Golkar DPRD Karo Kecewa/H.

4/P. 3)

D. 2. Politik

D. 2. 1. Kesalahan Penulisan Kata

Berdasarkan data yang dianalisis dalam berita politik pada surat kabar
media 24 jam, ditemukan kesalahan penulisan kata sebanyak 4 kesalahan, yaitu

kesalahan pada kata berimbuhan sebanyak 1 kesalahan dan kesalahan pada kata
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depan sebanyak 3 kesalahan. Kesalahan terjadi karena pada kata yang
menunjukkan suatu tempat tidak diawali kata depan dan pada kata
“mempertahan” tidak diikuti akhiran “kan”. Kesalahan yang ditemukan lagi ialah
pada kata depan yang seharusnya ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.
Berikut data kesalahannya :

a. Komunitas Peduli Anak Sungai, Sungai Deli (Kopasude) Sumatera Utara
menyusuri Sungai Deli dengan perahu karet dan bermain bersama anak-
anak tepi Sungai Deli, Sabtu. (Bobby Nasution Satu Hari Bersama
Kopasude/H. 6/P. 1)

b. Ini adalah tanggungjawab kita bersama, hingga bagaimana masyarakat
disini dapat diberdayakan agar bisa meningkatkan kesejahterasannya.
(Bobby Nasution Satu Hari Bersama Kopasude/H. 6/P. 19)

Zulham menuturkan pembukaan gerai donor darah ini dilakukan sebagai
upaya mempertahan stok darah yang ada di PMI. Bobby Ajak Warga

Medan Ikut Donor Darah/H. 6/P. 6)

C. “Berhubung asal mula api dari lantai, satu korban bertahan dilantai 1lI
sambil menunggu bantuan datang,” ujar Faidir. (Kebakaran di Jalan

Kapten Jumhana, Cinlan Tewas di Rumah Sakit/H. 7/P. 3)

D. 2. 2. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Berdasarkan data yang dianalisis dalam berita pemerintahan pada surat
kabar media 24 jam, ditemukan kesalahan penggunaan tanda baca sebanyak 6

kesalahan, yaitu kesalahan pada tanda koma (,), tanda titik () sebanyak 3
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kesalahan , tanda hubung (-) sebanyak 3 kesalahan dan tanda tanya (?) sebanyak 1
kesalahan. Kesalahan penggunaan tanda baca terjadi karena pada singkatan nama
dan gelar tidak menggunakan tanda titik (.) dan tanda koma. Tanda koma (,) tidak
digunakan pada kata yang menunjukkan ungkapan penghubung antarkalimat.
Tanda hubung tidak dipakai untuk menyambung unsur kata ulang dan tanda tanya
tidak dipakai pada kalimat yang menunjukkan kalimat tanya.

Tanda baca titik (.) dipakai di antara nama orang dan singkatan gelar
akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri,
keluarga atau marga, tanda koma (,) dipakai untuk menunjukkan ungkapan
penghubung antar kalimat, tanda hubung (-) dipakai untuk menyambung unsur
kata ulang dan tanya tanya (?) dipakai pada akhir kalimat tanya. Berikut data
kesalahannya :

a. Sementara teman Habib yang mengendarai KLX saat itu melarikan diri,
sementara warga yang ada di tempat kejadian tak seorang pun berani
memberi pertolongan. (Geng Motor Sadis Beraksi, Korban Dibacok
dan Kuping Disayat/H. 7/P. 4)

b. Acai memerintahkan agar Ridah alias Ida mengeluarkan barang
barangnya dan keluar dari barak. (Korban Penikaman Jadi Tersangka,
Laporan Ditolak Propam, Acai Desak/H. 7/P. 4)

c. Diduga ada pihak lain yang berkepentingan, tidak murni kasus hukum,
melainkan ada pihak pihak yang menginginkan agar tersangka ditahan
dan diuntungkan atas perkara ini, karena tersangka sebelumnya adalah

pengelola kebun kelapa sawit milik keluarganya, karena Acai sekarang
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ditahan polisi, maka pengelolaan kebun sawit diambil alih abangnya. .
(Korban Penikaman Jadi Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai
Desak/H. 7/P. 13)

d. “Kenapa Kapolres menyuruh kami berdamai dengan Joni dan Kasat
menyutuh kami juga berdamai,” (Korban Penikaman Jadi Tersangka,
Laporan Ditolak Propam, Acai Desak/H. 7/P. 12)

e. Jadi kami merasa dibola bola. (Korban Penikaman Jadi Tersangka,
Laporan Ditolak Propam, Acai Desak/H. 7/P. 15)

f. Kapolres Pelabuhan Belawan AKBP MR Dayan SH melalui Kasat
Reskrim AKP | Kadek H Cahyadi SiK SH MH, ketika dihubungi
wartawan, belum memberikan keterangan. (Korban Penikaman Jadi

Tersangka, Laporan Ditolak Propam, Acai Desak/H. 7/P. 19)

C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Jawaban dari pernyataan penelitian ini setelah dilakukan penelahan terhadap
surat kabar media 24 jam dengan cara mencermati dan memperhatian kata-kata
dalam kalimat yang tertulis pada surat kabar media 24 jam bahwasannya surat
kabar media 24 jam ada ditemukan kesalahan penggunaan diksi dan ejaan yaitu
termasuk kesalahan penggunaan huruf kapital, kata berimbuhan, bentuk ulang,
kata depan dan penggunaan tanda baca seperti tanda titik (.), tanda koma (,), tanda
hubung (-) serta tanda tanya (?). Hal ini membuktikan dari penulisan di dalam

surat kabar media 24 jam edisi 1270.
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D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahas yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa di dalam surat kabar media 24 jam tersebut menunjukkan
adanya kesalahan penggunaan diksi dalam kalimat dan kesalahan penggunaan
ejaan yang termasuk kesalahan penggunaan huruf kapital, kesalahan penulisan
kata (kata berimbuhan, bentuk ulang, dan kata depan), serta kesalahan
penggunaan tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda hubung dan tanda tanya).
E. Keterbatasan Penelitian

Pada umumnya, penelitian sangat menyadari penelitian ini masih sangat
jauh dari sempurna karena penelitian memiliki keterbatasan yaitu pengetahuan,
waktu, dan biaya. Namun, penelitian tetap bersyukur karena dengan keterbatasan
ini penelitian masih tetap semangat dalam mengerjakan skripsi ini sehingga bisa

menyelasaikan skripsi ini sebagai syarat lulus dari universitas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Secara ringkas simpulan hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
Kesalahan bahasa yang ada pada surat kabar media 24 jam Senin, 6 Juli 2020 edisi
1270 dalam berita pemerintahan dan politik adalah kesalahan penggunaan diksi
berjumlah 14 kesalahan yaitu pada denotasi sebanyak 4 data dan sinonim
sebanyak 10 data. Kesalahan ejaan berjumlah 22 data. Adapun kesalahan yang
paling banyak ditemukan yaitu kesalahan ejaan yang di dalamnya termasuk
kesalahan penggunaan huruf kapital (3 data kesalahan), penulisan kata yaitu kata
berimbuhan (3 data kesalahan), kata depan (4 data kesalahan), dan penggunaan
tanda baca yaitu pada tanda titik (3 data kesalahan), tanda koma (5 data
kesalahan), tanda hubung (3 data kesalahan), dan tanda tanya (1 data kesalahan).
Kesalahan tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman penulis dibidang diksi
dan ejaan.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil temuan penelitian di atas, saran penulis dalam hal ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia hendaknya

mengembangkan ilmu linguistik.
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2. Perlunya dilakukan penelitian kesalahan penggunaan diksi dan ejaan untuk
dijadikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa khususnya dibidang bahasa.

3. Untuk lebih meningkatkan kualitas pengajar maka sudah saatnya bagi kita
mempelajari diksi dan ejaan.

4. Bagi pembaca lainnya hendaknya disarankan agar menjadikan penelitian ini
sebaga bacaan dan informasi sehingga bermanfaat dalam mengkaji kesalahan

penggunaan diksi dan ejaan sewaktu melakukan penelitian.
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Lampiran 1 Tabel Data Kesalahan Diksi dan Ejaan

No. Jenis Deskripsi Judul Berita dan
Kesalahan Halaman
Diksi Saat patroli, tim di lapangan | Akhirnya! Begal di

mendengar teriakan rampok dari
korban sambil mengejar seseorang
laki-laki yang membawa sepeda

motor warna hitam.

Perkebunan (halaman : 2)

“In1 malam minggu ke 2, mereka

mau melakukan tawuran, tapi tidak

Kucar-Kacir Dihadang

Polisi (halaman : 2)

jadi karna polisi datang dan
berhasil dibubarkan.”
Informasi yang diperoleh, pria | Sopir Taksi Online Tewas

bernama Kamaludin usia 46 tahun

itu diduga menjadi  korban
perampokan oleh penumpangnya
lantaran mobil jenis Daihatsu Sigra
B 1550 FRZ milik korban hilang

diduga dibawa kabur pelaku.

Dibacok Begal (halaman :

2)

60
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Peristiwa terjadi sekitar jam 02:00

wib.

Sopir Taksi Online Tewas
Dibacok Begal (halaman :

2)

Sebagai contoh kecil, namun sangat

berimbas sebab pencegahan

penyebaran virus corona tersebut.

Ketua Fraksi Golkar DPRD

Karo Kecewa (halaman : 4)

Pemerintahan Kabupaten Samosir di

bawah  kepemimpinan  Bupati

Rapidin Simbolon, karena berhasil

membujuk  Gubernur  Sumatera

Utara, Edy Rachmayadi supaya

alokasi anggaran jarring

pengamanan  sosial  (JPS) ke
Kabupaten Samosir berbentuk uang,
bukan barang, supaya uangnya

dibelanjakan di Samosir.

Pedagang Sembako
Apresiasi Bupati
Belanjakan JPS Rp4,3

Miliar (halaman : 5)
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Maka itu, Kopasude dan

masyarakat sekitar Sungai Deli
menanti sosok pemimpin berani,

tegas yang peduli lingkungan untuk

Bobby Nasution Satu Hari
Bersama Kopasude

(halaman : 6)

menyelamatkan Sungai Deli dan
masyarakat di sekitarnya.
“Karena proses dan alat-alat | Bobby Ajak Warga Medan

kesehatan yang digunakan terjamin
kualitasnya berdasarkan ketentuan
protokol kesehatan,” kata ungkap
menantu Presiden Joko Widodo

(Jokowi) ini.

Ikut Donor Darah (halaman

. 6)

“Alhamdulillah, hingga jam 08:00
wib, sudah mencapai 28 kantong

darah terkumpul,” tuturnya.

Bobby Ajak Warga Medan
Ikut Donor Darah (halaman

. 6)

Seketika itu kelompok geng motor
sekira 10 orang yang beringas itu
lalu mendatangi korban Habib yang

berboncengan dengan temannya.

Geng Motor Sadis Beraksi,

Korban Dibacok  dan
Kuping Disayat (halaman :

7)
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Sementara teman Habib yang

mengendarai  KLX  saat itu

melarikan diri, sementara warga

Geng Motor Sadis Beraksi,

Korban Dibacok dan

Kuping Disayat (halaman :

yang ada di tempat kejadian tak | 7)

seorang pun  berani  memberi

pertolongan.

Lalu, sebutnya Djohor alias Acai | Korban Penikaman Jadi

memerintahkan agar barang Raidah

Tersangka, Laporan Ditolak

alias Ida mengeluarkan barang | Propam, Acai Desak
barangnya dan keluar dari barak, | (halaman :7)

tapi malah dituduh mencoba

membakar.

Kasus yang disangkakan kliennya, | Korban Penikaman Jadi

dari awal agak sedikit aneh.

Tersangka, Laporan Ditolak

Propam, Acai Desak

(halaman : 7)

“Dua orang ditemukan pingsan di
lantai 111 sehingga korban dibawa ke
Rumah Sakit Metodhist sesampe di

rumah sakit satu orang meninggal

Kebakaran di Jalan Kapten
Jumhana, Cinlan Tewas di

Rumah Sakit (halaman : 7)
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dunia kehabisan oksigen yang

bernama Cinlan”, ujarnya.

Ejan

Tim asuhan Kanit Reskrim Kualuh
Hulu, Ipda Yuna H Gultom kembali

berhasil mengamankan penjahat.

Akhirnyal!

Perkebunan (halaman : 2)

Begal di

Dengan turunnya aparat ke polisian
pagi dini hari, semoga tidak ada lagi
para remaja yang melakukan
tawuran di pinggir Jalan SM Raja

dibawah Jalan Flyover Amplas.

Kucar-Kacir Dihadang

Polisi (halaman : 2)

Peristiwa terjadi sekitar pukul 02:00

wib.

Sopir Taksi Online Tewas
Dibacok Begal (halaman :

2)

“Kasusnya ditangani Polres Metro
Bekasi Kota,” tuturnya, saat

dikonfirmasi.

Sopir Taksi Online Tewas
Dibacok Begal (halaman :

2)

Informasi yang diperoleh, pria
bernama Kamaludin usia 46 tahun
itu diduga menjadi  korban

perampokan oleh penumpangnya.

Sopir Taksi Online Tewas
Dibacok Begal (halaman :

2)
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Ketua Fraksi dari Partai Golkar
DPRD Karo, Ferianta Purba SE
kecewa terhadap Gugus Tugas
dalam penanganan Virus Corona
atau Covid-19 di Kabupaten Tanah

Karo.

Ketua Fraksi Golkar DPRD

Karo Kecewa (halaman : 4)

Kenapa Masker di gugus tugas

tidak ada, berarti penanganan

pandemi  penyebaran  covid-19

selama ini tidak becus.

Ketua Fraksi Golkar DPRD

Karo Kecewa (halaman : 4)

Kepada 19.172 Kk warga Samosir.

Pedagang Sembako
Apresiasi Bupati
Belanjakan JPS Rp4,3

Miliar (halaman : 5)

Magda  Silalahi  mengucapkan
terima  kasih  karena  telah
memberdayakan kami dalam

pemenuhan paket bantuan senilai

Rp 225.000 per paketnya.

Pedagang Sembako
Apresiasi Bupati
Belanjakan JPS  Rp4,3

Miliar (halaman : 5)

Komunitas Peduli Anak Sungali,

Sungai Deli (Kopasude) Sumatera
Utara Deli

menyusuri  Sungai

dengan perahu karet dan bermain

Bobby Nasution Satu Hari
Bersama Kopasude

(halaman : 6)
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bersama anak-anak tepi Sungai

Deli, Sabtu.

Ini adalah tanggungjawab Kkita | Bobby Nasution Satu Hari
bersama, hingga bagaimana | Bersama Kopasude
masyarakat disini dapat | (halaman : 6)
diberdayakan agar bisa

meningkatkan kesejahterasannya.

Zulham menuturkan  pembukaan
gerai donor darah ini dilakukan
sebagai upaya mempertahan stok

darah yang ada di PMI.

Bobby Ajak Warga Medan
Ikut Donor Darah (halaman

. 6)

Sementara teman Habib yang

mengendarai  KLX saat itu

melarikan diri, sementara warga

Geng Motor Sadis Beraksi,

Korban Dibacok dan

Kuping Disayat (halaman :

yang ada di tempat kejadian tak | 7)

seorang pun berani  memberi

pertolongan.

Acai memerintahkan agar Ridah | Korban Penikaman Jadi
alias lda mengeluarkan barang | Tersangka, Laporan Ditolak

barangnya dan keluar dari barak.

Propam,  Acai Desak

(halaman : 7)
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Diduga ada pihak lain yang

berkepentingan, tidak murni kasus
hukum, melainkan ada pihak pihak
yang menginginkan agar tersangka
dan atas

ditahan diuntungkan

perkara ini, karena tersangka
sebelumnya adalah pengelola kebun
kelapa sawit milik keluarganya,
karena Acai sekarang ditahan polisi,
sawit

maka pengelolaan kebun

diambil alih abangnya.

Korban Penikaman Jadi

Tersangka, Laporan Ditolak
Desak

Propam,  Acai

(halaman : 7)

“Kenapa Kapolres menyuruh kami

berdamai dengan Joni dan Kasat

Korban Penikaman Jadi

Tersangka, Laporan Ditolak

menyutuh kami juga berdamai,” Propam,  Acai Desak
(halaman : 7)
Jadi kami merasa dibola bola. Korban Penikaman Jadi

Tersangka, Laporan Ditolak

Propam, Acai Desak

(halaman : 7)




68

Kapolres  Pelabuhan  Belawan

AKBP MR Dayan SH melalui

Kasat Reskrim AKP | Kadek H
Cahyadi SiIK SH MH, Kketika
dihubungi wartawan, belum

memberikan keterangan.

Korban Penikaman Jadi

Tersangka, Laporan Ditolak
Desak

Propam,  Acai

(halaman : 7)

“Berhubung asal mula api dari
lantai, satu korban bertahan dilantai
bantuan

Il sambil menunggu

datang,” ujar Faidir.

Kebakaran di Jalan Kapten
Jumhana, Cinlan Tewas di

Rumah Sakit (halaman : 7)
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Lampiran 3 Form K-1

UMSU

Unggul] cerdas | TETPerCaya

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth : Bapak/lbu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Nur Islamia

NPM : 1602040016

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Kredit Kumulatif 1 139 SKS IPK= 3,59
Persetujuan Disyahkan Oleh
Ket./Sekret. Judul yang diajukan Dekan Fakultas
Prog. Studi

Analisis Bahasa Surat Kabar Media 24 Jam

IAdat Melayu di Desa Teluk Bakung

Analisis Kesantunan Berbahasa Proses Makan Berhadap pada Pemikahan

Analisis Gaya Bahasa pada Novel Antologi Rasa Karya lka Natassa

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta pengesahan, atas
kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Mei 2020

Hormat Pemohon,
)
L\Quzggz;

Nur Islamia

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 4 Form K-2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
aregs ! FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM su JL Kapt_en Mukhtar Basﬁ No.3 Telp.(061)6§19056 ‘Medan 20238
Unggut | cordos TPy Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Kepada Yth: Bapak/Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FK]zf’r UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Nur Islamia
NPM : : 1602040016
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Analisis Bahasa Surat Kabar Media 24 Jam

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Jbu sebagai :
Dosen Pembimbing : Hasnidar, S.Pd., M.Pd. m ‘yf %W

Proposal Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Mei 2020
Hormat Pemohon,

\ LI
~x
J
e -
22

Nur Islamia

Dibuat Ran%k 3

- Untuk Del akultas )

- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 5 Form K-3

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

usu J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061) fél9056 Mu.:hn 20238
g Cotat TRy Website : fkip.umsu.ac.id E-mail:
Nomor : 1074/11.3/UMSU-02/F/2020
Lamp. : =
Hal : Pengesahan Proposal dan
Dosen Pembimbing

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalalamu’alaikumWr. Wb.

Deckan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyai!
Sumatera Utara menetapkan proposal skripsi dan Dosen Pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nur Islamia

NPM ;1602040016

Progam Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Analisis Bahasa Surat Kabar Media 24 Jam

Pembimbing  : Hasnidar, S.Pd., M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa terscbut di atas diizinkan menulis proposal skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
L. Penulisan berpedoman kepada ketentuan atau buku Panduan Penulisan Skripsi
yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proposal Skripsi dinyatakan #4741 apabila tidak selesai pada waktu yang telah
ditetapkan,
3. Masa Daluarsa tanggan : 08 Juli 2021
Medan, | "

Dibuat Rangkap 4 :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa yang
(WAJIB MENGIKUTI SEMINAR)
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Lampiran 6 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama
NPM
Program Studi

JudulSkripsi

: Nur Islamia

: 1602040016
: Pendidikan Bahasa dan'Sastra Indonesia

: Analisis Kesalahan Penggunaan Diksidan Ejaan pada Surat

Kabar Media 24 Jam

Tanggal

DeskripsiHasilBimbingan Proposal. |,

TandaTangan

22 Juni 2020

Perbaikan Bab g 1
(LatarBelakangMasalah,
IdentifikasiMasalah, BatasanMasalah
RumusanMasalah,

TuluanPencl1nandanManfaatPenelman)

30 Juni 2020

RevisiJuduldanPerbaikan Bab II
(KerangkaTeoritis,
KerangkaKonseptual,
PernyataanPenelitian)

07 Juli 2020

Perbaikan Bab 1T (KerangkaTeomls)
dan Bab III (InstrumenPenclitian)

13 Juli 2020

Perbaikan Bab III (InstrumenPenelitian)

13 Juli 2020

Acc Proposal Penelitian

lee(ahux oleh

Dr. Mh

an, M.Hum.
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Lampiran 7 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Dosen pemblmbmg proposal mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Strata
I, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadlyah Sumatera Utara
mcngcsahkan proposal mahasiswa di bawah ini:

Nama . : Nurlslamia
NPM @ 1 1602040016
Program Studi‘ ; Pendidikan Bahasalndonesia
" : Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan pada Surat
TudulSkripsi-- Kabar Media 24 Jam

dengan dlsahkannya proposal ini mahasiswa yang bersangkutan telah diizinkan untuk
menyemmarkan proposalnya s

e St ~4 3 1 " Medan, 13 Juli2020
Diketahui oleh e v """ Dosen Pembimbing,
Ketua Program Studi Bahas Indoncsna

¥ A ~
& ! ALl
Yo g —

Dr. Mhd Asman, M.Hum i Pd’, M.Pd

i

i -, - -
| Cerdas | '
|

B
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Lampiran 8 Surat Pernyataan Tidak Plagiat

A\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
5 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
U MSU Website : http:/Awww fkipauomsuac:id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul| Cerdas | TerPemayy

SURAT PERNYATAAN
\l AN
(’JJT, b PRI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap : Nur Islamia
NPM : 1602040016
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan pada Surat Kabar

Media 24 Jam

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun dengan
kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh oranglain dan juga tidak
tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga,
dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 4 November 2020
Hormat Saya

kf:‘mm w ’Membuat Pernyataan

i

U FAHF7631420(9

L

00 My —"
Nur Islamia

Diketahui Oleh
Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia
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Lampiran 9 Surat Keterangan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

u"su Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggupeondit | TP

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumtera Utara dengan ini menerangkan
Nama Mahasiswa .- “Nur Islamia
NPM 74 - 1602040016
Program Studi - Pendidikan Bahasa Indonesia

adalah benar telah melaksanakan Seminar proposal skripsi pada :

Hari : Selasa
Tanggal s 21 Juli 2020

Analisis Kesalahan Pcnggunaan Diksi dan Ejaan pada Surat KabarMed:a 24 Jam

dengan judul proposal

Demikianizh surat kdemngan ini kami keluarkan semoga Bapak Dekan dapat
mengeluarkan surat izin riset- mahasiswa yang bersangkutan. Atas kesediaan
Bapak Dekan mengeluarkan surat izin riset ini, kami ucapkan terima kasih,

" Medan; 03 September 2020
- Wasalam
Ketua Program Studi,

e
’

Dr. Mhd. Isman, M. Hum
%}; ;ﬂ 7 ..n. .-
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Lampiran 10 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
e UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
2_‘!5! Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah_qisémiﬁakkan aleh mahasiswa dxba :

Nama . NurlIslamia
NPM 2% 1602040016 ,
Program Studi. - Pendidikan Bahasa Indonesia A

: : Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan E;aan pada Surat
Judul Proposal . - Kabar Media 24 Jam

pada hari Jumst, 14 Agustus 2020 sudah layak menjadi proposal skripsi -

Medan, 14 Agustus 2020
Disetujui oleh:

Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing,

Fitriani Lub;s S Pd. MPd

i
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Lampiran 11 Surat Permohonan Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Webslte: hupzlmdp.umsu.mld E-mail: fkip@yahoo.co.id

Medan, 25 Dzulhijjah 1441 H

1295/11.3/UMSU-02/F2020
15 Agustus 2020 M

: Mohon Izin Riset

Kepada Yth.:
Bapak/Ibu Kepala Perpustakaan UMSU
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas sehari-hari,
jib melakukan penelitian/riset untuk

sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wa

pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
melakukan penelitian/riset di

kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa untuk
tempat yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama . Nur Islamia

NPM ¢ 1602040016

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan pada Surat Kabar Media
24 Jam

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamu’alikum Warahmatullahi Barakatuh

NIDN : 0115057302

Tembusan :
- Pertinggal
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Lampiran 12 Surat Balasan Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: ;91_25 /KET/I1.9-AU/UMSU-P/M/2020

Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan ini menerangkan :

Nama : Nur Islamia
NPM : 1602040016
Univ./Fakultas : UMSU/ Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/P.Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia/ S1

adalah benar telah melakukan kunjungan/penelitian pustaka guna menyelesaikan tugas akhir /
skripsi dengan judul :

"Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan pada Surat Kabar Media 24 Jam"

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 30 Muharram 1442 H
8 September 2020 M
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Lampiran 13 Surat Permohonan Perubahan Judul Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website : ww.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Kepada Yth Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Lengkap : Nur Islamia
N.P.M : 1602040016
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan perubahan judul skripsi, sebagaimana yang tercantum dibawah ini:
Analisis Bahasa Surat Kabar Media 24 Jam
Menjadi :
Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan pada Surat Kabar Media 24 Jam

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesadaran Ibu/Bapak saya ucapkan terima kasih.
Medan, 19 Agustus 2020

Hormat Pemohon
Nur Islamia
Diketahui Oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia Dosen Pembimbing
Dr. Mhd. Isman, M.Hum Hasnidar, S.Pd,. M.Pd
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Lampiran 14 Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M SuU J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
g e W Website -http/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Judul Skripsi

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

: Nur Islamia

: 1602040016

: Pendidikan Bahasa Indoncsia

- Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi dan Ejaan pada Surat
Kabar Media 24 Jam

SO,

Tanggal

g

B &

N .0 S BAEY. - Y. 5 ol /[
02/1 /20| Revie Bab W Desenper [t foretiven s/
| ) -

3o e Rus b ] Deserys o Porttiv] Y|

Deskripsi Hasil Bimbingan Skripsi Tanda’l';ngan

o4/ Joo, Rt Psar et

7
/. -

JJOY/u [0 ficc Seips i 3

Diketahuy/Disetujui
Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Indonesi

i

Medan,{ November 2020

Dr. Mhd. Isman, M.Hums Hasnidar, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 15 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat/ Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Anak ke
Agama
Warga Negara

Alamat

Jurusan

Data Orangtua
Ayah
lbu

Alamat

. Jenjang Pendidikan
Tahun 2003-2004
Tahun 2004-2010

Tahun 2010-2013

> Nur Islamia

: 1602040016

: Tanjung Pura/ 12 Desember 1998

: Perempuan

: 4 dari 4 bersaudara

- Islam

: Indonesia

: Desa Teluk Bakung, Kec. Tanjung Pura,
Kab. Langkat

: Pendidikan Bahasa Indonesia

- Ramli
: Nur Hayati
: Desa Teluk Bakung, Kec. Tanjung Pura,

Kab. Langkat

: TK Al-Anshar
: SD Negeri 050728 Tanjung Pura

: MTs Negeri Tanjung Pura
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Tahun 2013-2016 : SMA Negeri 01 Tanjung Pura
Tahun 2016-2020 : Tercatat sebagai mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Medan, November 2020

Nur Islamia
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